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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian ini merujuk pada penelitian-penelitian sebelumnya, akan tetapi 

dipusatkan pada kasus “Pengaruh Inovasi Diri dan Risiko yang Dirasakan 

terhadap Keinginan untuk terus Menggunakan Shopeepay”. Penelitian ini didasari 

oleh 4 penelitian sebelumnya yaitu: 

2.1.1 Rakhi Thakur dan Mala Srivastava (2014) 

 Penelitian ini berjudul “Adoption Readiness, Personal Innovativeness, 

Perceived Risk and Usage Intention Across Customer Groups for Mobile Payment 

services in India”. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian terdahulu yaitu 

Hubungan Fungsional antara Kesiapan Adopsi (AR), Risiko yang dirasakan (PR), 

Inovasi Diri dan Niat penggunaan untuk pembayaran seluler (mobile payment). 

Data responden dalam penelitian ini sebanyak 803 responden pada konsumen 

pengguna pembayaran seluler (mobile payment).  

 Variabel yang digunakan dalam penelitian terdahulu yaitu Kesiapan 

Adopsi (AR), Risiko yang dirasakan (PR), Inovasi Diri dan Niat penggunaan 

untuk pembayaran seluler (mobile payment). 

 Persamaaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini yang akan 

dilakukan adalah berupa variabel Risiko yang dirasakan (PR) dan Inovasi Diri. 

Instrumen yang digunakan baik penelitian terdahulu maupun penelitian saat ini 

berupa kuesioner. 
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Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini yang akan 

dilakukan adalah penelitian terdahulu menggunakan variabel Kesiapan Adopsi 

(AR). Dan penelitian saat ini menggunakan variabel Inovasi Diri, Risiko 

Keamanan, Risiko Privasi, dan Risiko Keuangan terhadap Keinginan untuk terus 

menggunakan. Lokasi penelitian terdahulu berada di Mumbai, India, sedangkan 

penelitian saat ini berada Indonesia. Hasil dari penelitian Rakhi Thakur dan Mala 

Srivastava (2014) variabel Kesiapan Adopsi dan Inovasi Diri berpengaruh positif 

signifikan terhadap mobile payment. Berikut model kerangka pemikiran oleh 

Rakhi Thakur dan Mala Srivastava (2014) disajikan pada gambar 2.1  
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Sumber : Thakur (2014) 

Gambar 2.1 

KERANGKA PEMIKIRAN : THAKUR (2014) 
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2.1.2 Emma L. Slade et al (2015) 

Penelitian ini berjudul “Modeling Consumer’s Adoption Intentions of 

Remote Mobile Payments in the United Kingdom: Extending UTAUT with 

Innovativeness, Risk, and Trust”. Permasalahan yang di angkat dalam penelitian 

tersebut yaitu Ekspektasi, Pengaruh Sosial, Inovasi, Risiko, dan Kepercayaan  

mempengaruhi Niat non pengguna untuk mengadopsi RMP (Remote Mobile 

Payments). Data responden dalam penelitian ini sebanyak 268 responden pada 

konsumen non pengguna pembayaran seluler jarak jauh.  

Variabel yang digunakan dalam  penelitian  ini yaitu Ekspektasi, Pengaruh 

Sosial, Inovasi, Risiko, dan Kepercayaan.    

 Persamaan penelitian ini dengan yang akan dilakukan adalah berupa 

variabel Inovasi dan Risiko. Instrumen yang digunakan baik penelitian terdahulu 

maupun penelitian saat ini berupa kuesioner. 

 Perbedaan penelitian ini dengan yang akan dilakukan adalah penelitian ini 

menggunakan variabel Ekspektasi, Pengaruh Sosial dan Kepercayaan. Dan 

penelitian kali ini menggunakan variabel Inovasi Diri, Risiko Keamanan, Risiko 

Privasi, dan Risiko Keuangan terhadap Keinginan untuk terus menggunakan. 

Lokasi penelitian ini berada di Inggris Raya, sedangkan penelitian kali ini berada 

di Indonesia. Hasil dari penelitian Emma L. Slade et al (2015) variabel 

Ekspektasi, Pengaruh Sosial, Inovasi, Risiko, dan Kepercayaan berpengaruh 

positif signifikan terhadap Pembayaran Seluler Jarak Jauh. Berikut model 

kerangka pemikiran oleh Emma L. Slade et al (2015) disajikan pada gambar 2.2 
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Sumber : Emma (2015) 

Gambar 2.2 

KERANGKA PEMIKIRAN : EMMA (2015) 
 

2.1.3 Khushbu Madan Rajan Yadav (2016) 

Penelitian ini berjudul “Behavioural Intentions to Adopt Mobile Wallets: a 

Developing Country’s Perspective”.Permasalahan yang di angkat dalam penelitian 

terdahulu yaitu Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Upaya, Pengaruh Sosial, Kondisi 

yang Memfasilitasi, Nilai yang Dirasakan, Risiko yang Dirasakan, Kepercayaan 

yang Dirasakan, Peraturan yang Dirasakan, dan Manfaat mempengaruhi Niat 

pengguna untuk terus menggunakan teknologi pembayaran seluler (mobile 
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payment). Penelitian terdahulu menggunakan metode pengumpulan data melalui 

kuesioner yang dikumpulkan dari 210 responden pengguna pembayaran seluler 

(mobile payment).  

Variabel yang digunakan dalam  penelitian terdahulu yaitu Ekspektasi 

Kinerja, Ekspektasi Upaya, Pengaruh Sosial, Kondisi yang Memfasilitasi, Nilai 

yang Dirasakan, Risiko yang Dirasakan, Kepercayaan yang Dirasakan, Peraturan 

yang Dirasakan, dan Manfaat Promosi. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini yang akan 

dilakukan adalah berupa variabel Risiko yang Dirasakan dan Keinginan untuk 

terus Menggunakan. Instrumen yang digunakan baik penelitian terdahulu maupun 

penelitian saat ini berupa kuesioner. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini yang akan 

dilakukan adalah penelitian terdahulu menggunakan variabel Ekspektasi Kinerja, 

Ekspektasi Upaya, Pengaruh Sosial, Kondisi yang Memfasilitasi, Persepsi Nilai, 

Kepercayaan yang Dirasakan, Peraturan yang Dirasakan, dan Manfaat Promosi. 

Dan penelitian saat ini menggunakan variabel Inovasi Diri, Risiko 

Keamanan, Risiko Privasi, dan Risiko Keuangan terhadap Keinginan untuk terus 

menggunakan. Lokasi penelitian terdahulu berada di India, sedangkan penelitian 

saat ini berada di Indonesia. Hasil dari penelitian Khushbu Madan Rajan Yadav 

(2016)) variabel Harapan Kinerja, Pengaruh Sosial, Kondisi yang Memfasilitasi, 

Nilai yang Dirasakan, Kepercayaan yang Dirasakan dan Manfaat Promosi 

berpengaruh positif signifikan terhadap Mobile Payment. Berikut model kerangka 

pemikiran oleh Khushbu Madan Rajan Yadav (2016) disajikan pada gambar 2.3 
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Sumber : Madan (2016) 

Gambar 2.3 

KERANGKA PEMIKIRAN : MADAN (2016) 

2.1.4 Neeraj Dhiman et al (2019) 

Penelitian ini berjudul “Consumer Adoption of Smartphone Fitness APPS: 

an Extended UTAUT2 Perspective”. Permasalahan yang di angkat dalam 

penelitian tersebut yaitu Harapan Usaha, Pengaruh Sosial, Nilai Harga, Kebiasaan, 

Efikasi Diri, dan Inovasi Pribadi mempengaruhi Niat Perilaku untuk aplikasi 

kebugaran smartphone. Data responden dalam penelitian ini sebanyak 324 

responden pada Konsumen aplikasi kebugaran smartphone. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Harapan Usaha, 

Pengaruh Sosial, Nilai Harga, Kebiasaan, Efikasi Diri, dan Inovasi Pribadi.    
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 Persamaan penelitian ini dengan yang akan dilakukan adalah berupa 

variabel Inovasi Pribadi. Instrumen yang digunakan baik penelitian terdahulu 

maupun penelitian saat ini berupa kuesioner. 

 Perbedaan penelitian ini dengan yang akan dilakukan adalah penelitian ini 

menggunakan variabel Harapan Usaha, Pengaruh Sosial, Nilai Harga, Kebiasaan, 

dan Efikasi Diri. Dan penelitian kali ini menggunakan variabel Inovasi Diri, 

Risiko Keamanan, Risiko Privasi, dan Risiko Keuangan terhadap Keinginan untuk 

terus menggunakan. Lokasi penelitian ini berada di India, sedangkan penelitian 

kali ini berada di Indonesia. Hasil dari penelitian Neeraj Dhiman et al (2019) 

variabel Harapan Usaha, Pengaruh Sosial, Nilai Harga, Kebiasaan, Efikasi Diri, 

dan Inovasi Pribadi berperngaruh positif signifikan terhadap Niat Perilaku untuk 

mengadopsi aplikasi kebugaran smartphone. Berikut model kerangka pemikiran 

oleh Neeraj Dhiman et al (2019) disajikan pada gambar 2.4  
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Sumber : Dhiman (2019) 

Gambar 2.4 

KERANGKA PEMIKIRAN : DHIMAN (2019) 
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Tabel 2.1 
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2.2 Landasan Teori 

Landasan teori ini digunakan sebagai analisis dasar sebagai penelitian 

guna dalam pembahasan untuk memecahkan masalah yang sebelumnya sudah di 

rumuskan oleh peneliti. Dalam penelitian saat ini terdapat beberapa variabel yang 

akan digunakan yaitu inovasi diri, risiko keamanan, risiko privasi, risiko 

keuangan, dan keinginan untuk terus menggunakan. 

2.2.1  Inovasi Diri 

  

 Menurut Mouakket (2020) menyatakan bahwa Inovasi diri 

menggambarkan kesediaan konsumen untuk mencoba teknologi pembayaran 

seluler (mobile payment). Definisi yang sama juga diberikan oleh Thakur (2014) 

dalam penelitian yang dilakukannya. Inovasi diri yaitu mencerminkan keinginan 

konsumen untuk mencari sesuatu yang berbeda. Beberapa konsumen lebih 

bersedia untuk mencoba inovasi dan yang lain enggan untuk mencoba inovasi 

teknologi pembayaran seluler (mobile payment). Konsumen yang inovatif 

dianggap lebih mudah dan aktif dalam mempelajari hal-hal baru serta seringkali 

memiliki pengetahuan yang lebih dibandingkan konsumen yang lain. Indikator 

yang digunakan untuk mengukur variabel dari Thakur (2014) dan Mouakket 

(2020) yaitu: 

a. Selalu menjadi orang yang pertama dalam mencoba teknologi baru, artinya 

responden merasa selalu menjadi orang yang pertama mencoba teknologi 

baru. 

b. Tidak ragu mencoba teknologi baru, artinya responden merasa tidak ragu 

dalam mencoba teknologi baru. 
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c. Selalu ingin mengetahui perkembangan teknologi sebelum orang lain, 

artinya responden merasa selalu ingin mengetahui perkembangan teknologi 

terbaru sebelum orang lain. 

d. Menyukai untuk mencoba teknologi baru, artinya responden merasa suka 

untuk mencoba teknologi baru. 

2.2.2 Risiko Keamanan 

  Menurut Thakur (2014) menyatakan bahwa risiko keamanan dalam 

lingkungan online mengacu pada persepsi tentang keamanan alat pembayaran dan 

mekanisme penyimpanan informasi. Risiko keamanan sebagai aspek teknis untuk 

memastikan adanya integritas dan kerahasiaan. Risiko keamanan merupakan 

kunci dalam mempelajari sikap konsumen terhadap teknologi pembayaran seluler 

dan konsumen cenderung meningkatkan pembelian jika konsumen merasa bahwa 

PIN atau informasi pribadi lainnya aman. Indikator yang digunakan untuk 

mengukur variabel dari Thakur (2014) yaitu: 

a. Pengecekan informasi keuangan sulit dilakukan, artinya responden kesulitan 

dalam pengecekan informasi keuangan pada mobile payment. 

b. Kegagalan transaksi saat gawai (handphone/laptop) bermasalah, artinya 

responden merasa khawatir gagal saat melakukan transaksi ketika gawai 

(handphone/laptop) bermasalah. 

c. Kesalahan dalam melakukan informasi pembayaran, artinya responden 

merasa khawatir melakukan kesalahan dalam memasukkan informasi 

pembayaran pada mobile payment. 
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d. Ketakutan penyalahgunaan PIN, artinya responden merasa khawatir mobile 

payment  akan melakukan penyalahgunaan PIN yang responden miliki. 

2.2.3 Risiko Privasi 

 Menurut Thakur (2014) menyatakan bahwa risiko privasi didefinisikan 

sebagai kemungkinan bahwa bisnis online mungkin menggunakan informasi 

pribadi secara tidak tepat sehingga melanggar privasi konsumen. Konsumen 

khawatir toko online dapat berbagi biodata konsumen dengan toko online lainnya. 

Konsumen khawatir jika informasi pribadinya disalahgunakan dan akibatnya 

konsumen yang juga dirugikan. Pengguna pembayaran seluler (mobile payment) 

ingin mengontrol semua aspek tentang informasi dirinya. Dengan demikian, risiko 

privasi sangat penting untuk pembayaran seluler (mobile payment). Indikator yang 

digunakan untuk mengukur variabel dari Thakur (2014) yaitu: 

a. Kemungkinan penyalahgunaan informasi pribadi, artinya responden merasa 

khawatir mobile payment akan menyalahgunaan informasi pribadi 

responden. 

b. Kemungkinan untuk mendapat spam sms, artinya responden merasa 

khawatir mobile payment akan mengirimkan spam sms. 

c. Kekhawatiran penggunaan informasi pribadi tanpa persetujuan, artinya 

responden merasa khawatir mobile payment akan menggunakan informasi 

pribadi responden tanpa persetujuan. 

d. Kemungkinan mengirimkan spam informasi tanpa persetujuan, artinya 

responden merasa khawatir mobile payment akan mengirimkan spam 

informasi tanpa persetujuan. 
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2.2.4 Risiko Keuangan 

  Menurut Thakur (2014) menyatakan bahwa risiko keuangan adalah 

persepsi konsumen terhadap layanan pembayaran seluler (mobile payment) yang 

menghabiskan lebih banyak uang dibandingkan layanan pembayaran selulernya. 

Pada penelitian empiris menunjukkan bahwa pembayaran seluler (mobile 

payment) tidak dianjurkan dari segi ekonomi seperti biaya layanan transaksi yang 

hanya menguntungkan bagi perusahaan saja atau adanya kekhawatiran konsumen 

tentang biaya yang digunakan untuk menggunakan pembayaran seluler tersebut. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel dari Thakur (2014) yaitu: 

a. Ekonomis, artinya responden merasa apabila menggunakan mobile payment 

kurang ekonomis. 

b. Keunggulan dibandingkan layanan serupa, artinya responden merasa mobile 

payment tidak memiliki keunggulan biaya dibandingkan layanan yang 

serupa ketika digunakan sebagai alat transaksi keuangan  

c. Kemampuan mengendalikan transaksi keuangan, artinya responden merasa 

kurang mampu mengendalikan transaksi keuangan ketika menggunakan 

mobile payment. 

2.2.5 Keinginan untuk Terus Menggunakan 

  Menurut Ramadan (2018) menyatakan bahwa ekspektasi, loyalitas dan 

keinginan untuk terus menggunakan layanan teknologi pembayaran seluler 

dianggap penting untuk memotivasi dan mempertahankan konsumen. ekspektasi 

dan loyalitas adalah alasan utama dari keinginan untuk terus menggunakan dalam 

menggunakan teknologi pembayaran seluler (mobile payment). Ketika konsumen 
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lebih puas dengan layanan teknologi pembayaran seluler ini memiliki nilai 

tambah, konsumen lebih cenderung untuk terus menggunakan layanan 

pembayaran seluler (mobile payment). Indikator yang digunakan untuk mengukur 

variabel dari Ramadan (2018) yaitu: 

a. Keinginan untuk terus menggunakan, artinya responden merasa ingin terus 

menggunakan layanan dari mobile payment dibanding menghentikan 

penggunaan. 

b. Keinginan untuk terus menggunakan dibandingkan layanan mobile payment 

lainnya, artinya responden merasa berkeinginan untuk terus menggunakan 

layanan mobile payment  dibanding menggunakan layanan serupa.  

c. Keinginan untuk meningkatkan transaksi keuangan di masa mendatang, 

artinya responden merasa berkeinginan untuk terus meningkatkan 

penggunaan transaksi yang dilakukan di masa mendatang. 

d. Keinginan untuk melanjutkan penggunaan di masa mendatang, artinya 

responden merasa berkeinginan terus untuk menggunakan layanan mobile 

payment sebagai pembayaran seluler pilihan mereka di masa mendatang. 

2.3 Hubungan Antar Variabel  

2.3.1 Hubungan Variabel Inovasi Diri terhadap Keinginan untuk Terus 

Menggunakan 

 Menurut Mouakket (2020) menyatakan bahwa inovasi diri konsumen lebih 

bersedia mencoba inovasi untuk mengadopsi teknologi pembayaran seluler. 

Konsumen yang inovatif cenderung lebih aktif dalam mempelajari hal-hal baru 

dan lebih banyak pengetahuan dibandingkan yang lain. Peneliti terdahulu telah 
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mengamati pengaruh inovasi diri memiliki dampak positif pada pengalaman 

kemudahan dalam penggunaan teknologi pembayaran seluler (Lie ebana 

Cabanillas et al, 2018; Oliveira et al, 2016). 

 Penelitian yang dilakukan oleh Thakur (2014) menemukan bahwa inovasi 

diri memiliki pengaruh langsung yang positif dan signifikan terhadap keinginan 

untuk terus menggunakan layanan mobile payment.  

2.3.2 Hubungan Variabel Risiko Keamanan terhadap Keinginan untuk  

 Terus Menggunakan 

  Menurut Thakur (2014) risiko keamanan dalam dunia online mengacu 

pada persepsi tentang keamanan mengenai alat pembayaran dan mekanisme 

penyimpanan informasi. Penelitian terdahulu telah menemukan bahwa keamanan 

merupakan alasan utama dalam mempelajari sikap konsumen. Hal ini disebabkan 

karena semakin tinggi resiko akan semakin kecil kemungkinan konsumen untuk 

menggunakan layanan tertentu. Dalam penelitian ini juga Thakur menemukan 

bahwa resiko keamanan memiliki pengaruh yang negatif signifikan terhadap 

keinginan untuk terus menggunakan mobile payment.  

2.3.3 Hubungan Variabel Risiko Privasi terhadap Keinginan untuk Terus 

Menggunakan  

  Menurut Thakur (2014) menyatakan bahwa konsumen khawatir jika 

perusahaan pembayaran seluler berbagi data diri konsumen dengan perusahaan 

yang lain. Pengguna pembayaran seluler ingin mengontrol semua data diri 

konsumen. Thakur (2014) menemukan bahwa risiko privasi memiliki pengaruh 
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yang negatif terhadap keinginan untuk terus menggunakan layanan mobile 

payment. 

2.3.4 Hubungan Variabel Risiko Keuangan terhadap Keinginan untuk Terus 

Menggunakan 

  Menurut Thakur (2014) menyatakan bahwa pembayaran seluler sangat 

tidak dianjurkan dari segi ekonomi seperti biaya layanan transaksi yang hanya 

menguntungkan bagi perusahaan atau adanya kekhawatiran konsumen tentang 

biaya yang digunakan untuk menggunakan teknologi pembayaran seluler. Dalam 

penelitian ini juga ditemukan bahwa risiko keuangan juga memiliki pengaruh 

yang negatif terhadap keinginan untuk terus menggunakan mobile payment. 

2.4 Kerangka Pemikiran 

 Kerangka pemikiran pada penelitian ini digambarkan sebagai berikut : 
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Sumber : Thakur (2014) 

 

Gambar 2.5 

KERANGKA PEMIKIRAN PENELITIAN SAAT INI  
 

2.5  Hipotesis Penelitian 

H1 :  Inovasi diri berpengaruh positif signifikan terhadap keinginan untuk terus 

menggunakan, merujuk pada penelitian (Thakur, 2014 dan dan Dhiman, 

2019). 

H2 : Risiko keamanan berpengaruh negatif signifikan terhadap keinginan untuk 

terus menggunakan, merujuk pada penelitian (Thakur, 2014). 
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H3 :  Risiko privasi berpengaruh negatif signifikan terhadap keinginan untuk 

terus menggunakan, merujuk  pada penelitian (Thakur, 2014). 

H4 :  Risiko keuangan berpengaruh negatif signifikan terhadap keinginan untuk 

terus menggunakan, merujuk pada penelitian (Thakur, 2014). 

 

 

 


